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Seni tato Dayak Kenyah di Desa Pampang merupakan warisan budaya yang diturunkan dari generasi ke
genarasi sebagai bentuk penghargaan kepada nenek moyang agar tidak punah, selain itu juga sebagai bentuk
status sosial dan sebagai penerang setelah mati. Seni tato Dayak Kenyah berbeda dengan tato Dayak lainnya
karena pada umumnya tato digunakan oleh laki-laki, berbeda dengan suku Dayak Kenyah yang
menggunakan tato adalah perempuan. Seni tato tradisional merupakan bagian dari ekspresi budaya
tradisional diatur dalam Undang-Undang Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 lebih [anjut dijelaskan dalam
Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 13 Tahun 2017 tentang Data KIK dan seni tato tradisional
sebagai objek pemajuan kebudayaan diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan. Rumusan permaslaahan pertama yaitu apa yang dimaksud dengan inventarisasi Objek
Pemajuan K ebudayaan, berikutnya adal ah apa yang dimaksud dengan inventarisasi Ekspresi Budaya
Tradisional dan bagaimana upaya dari Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur dalam melindungi
seni Tato Dayak Kenyah berdasarkan Undang-Undang Hak Cipta dan Undang-Undang Pemajuan
Kebudayaan. Namun sangat disayangkan seni tato Dayak Kenyah belum terinventarisir dari aspek hukum
hak cipta dan aspek hukum pemajuan kebudayaan oleh Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur.
Sebagai bentuk perlindungan positif Pemerintah Daerah Provins Kalimantan belum mengeluarkan
Peraturan Daerah terkait perlindungan budaya. Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur segera
melakukan inventarisasi seni tato Dayak Kenyah, selain itu juga perlunya sosialisasi pada masyarakat adat
dan sinergi antar instansi terkait dalam bidang kebudayaan.

...... The art of Dayak Kenyah tattoos in Pampang Villageis a cultural heritage that is passed down from
generation to generation as aform of appreciation to ancestors so that they do not become extinct, aswell as
aform of social status and as alight after death. Dayak Kenyah tattoo art is different from other Dayak
tattoos because tattoos are generally used by men, in contrast to the Dayak Kenyah tribe who use tattoos are
women. Traditional tattoo art is part of traditional cultural expressions regulated in Copyright Law Number
28 of 2014 which isfurther explained in Minister of Law and Human Rights Regulation Number 13 of 2017
concerning KIK Data and traditional tattoo art as objects of cultural advancement isregulated in Law
Number 5 of 2017 concerning the Advancement of Culture. The formulation of the first problem iswhat is
meant by an inventory of Objects of Cultural Advancement, the next iswhat is meant by an inventory of
Traditional Cultural Expressions and what are the efforts of the Regional Government of East Kalimantan
Province in protecting the art of Dayak Kenyah Tattoos based on the Copyright Act and the Law on Cultural
Promotion. However, it is very unfortunate that the Dayak Kenyah tattoo art has not been inventoried from
the aspect of copyright law and the legal aspect of cultural promotion by the Regional Government of East
Kalimantan Province. As aform of positive protection, the Kalimantan Provincial Government has not
issued a Regional Regulation related to cultural protection. The Regional Government of East Kalimantan
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Province will immediately conduct an inventory of the Dayak Kenyah tattoo art, in addition to the need for
socialization to indigenous peoples and synergy between related agenciesin the field of culture



